BAB VI
SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktik Kerja Profesi di

Apotek Pandugo adalah sebagai berikut:

1.

Calon apoteker harus belajar berkomunikasi dengan baik dan benar
pada pasien sehingga mampu menyampaikan informasi tentang
penggunaan obat rasional dengan baik

Calon Apoteker harus membina hubungan kerja sama yang baik
dengan semua staf yang terdapat di apotek maupun setiap orang yang
terlibat dalam operasional apotek.

Pemberian KIE kepada pasien perlu ditingkatkan agar pasien mengerti
cara penggunaan yang benar dari obat yang diperoleh dan dapat
menambah kepatuhan pasien dalam menggunakan obat sehingga obat
tersebut mampu memberikan efek terapi yang diharapkan

Pengisian kartu stok maupun monitoring tanggal kadaluarsa yang
berjalan secara manual dapat ditingkatkan dengan menggunakan
sistem komputerisasi sehingga memudahkan dalam memonitoring

persediaan barang
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